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Depresi merupakan suatu gangguan mental yang mengganggu individu dalam interaksi sosial dan kegiatan
sehari-harinya. Aktivitas sosial pada lansia akan mempengaruhi pola hidupnya terutama dalam lingkungan
masyarakat dan dapat membantu lansia dalam berinteraksi sehinggga mencegah terjadinya depresi. Tujuan
penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan antara aktivitas sosial dengan depresi padalansia di
kelurahan Ciracas, Jakarta Timur. Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan
menggunkan purposive sampling, jJumlah sampel penelitian seanyak 106 rresponden. Rata-rata responden
adalah lansia berusia 60-69 tahun, berjenis kelamin perempuan, dengan tingkat pendidikan SMA, suku
Jawa, beragama Islam, dan memiliki keluhan artritis.

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara aktivitas sosial dengan depresi p value = 0,0005.
Perawat komunitas, ketua RT, ketua RW dan pengurus Kelurahan perlu memperhatikan kegiatan-kegiatan
sosial yang dapat menurunkan depresi pada lansia. Aktivitas sosial dapat dilakukan melalui 2 kategori, yaitu
aktivitas formal kegiatan sukarela atau digaji dan informal tatap muka dengan teman atau keluarga.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengidentifikasi kegiatan-kegiatan sosial apa saja yang dapat
menurunkan angka depresi.

...... Depression is amental disorder that disrupts the individual in social interaction and daily activities.
Social activity in the elderly will affect the pattern of his life especially in the community and can help the
elderly in interact so that prevent the occurrence of depression. The purpose of this study was to identify the
relationship between socia activity with depression in elderly in Ciracas urban village, East Jakarta. The
research design used was cross sectional by using purposive sampling, the number of research samples as
many as 106 respondents. The average respondent is elderly aged 60 69 years, women, with high school
education level, Javanese, Moslem, and have arthritis.

The results showed there was a relationship between social activity with depression p value 0.0005.
Community nurses, heads of neighborhood associations, heads of family and Ciracas administrators need to
pay attention to social activities that can decrease depression in the elderly. Social activities can be done
through two categories, including formal activities voluntary or salaried activities and informal face to face
with friends or family . Further research is expected to identify any social activities that can decrease
depression rates.
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